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Abstract 

This study aims to analyze the effect of transfer pricing determination on companies in various 

industrial sectors listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2022 period. This type of data in 

the research process uses quantitative skunder data where the data is obtained from financial 

statements. Data collection technique using purposive sampling method. The samples used in this study 

were 110. Hypothesis testing of this study using multiple linear regression model with SPSS software. 

The results prove that tax burden and tunneling incentive have a positive effect on transfer pricing. 

While exchange rates and bonus plans have no effect on transfer pricing. 
Keywords: Transfer Pricing, ETR, Exchange Rate, Tunneling Incentive, Bonus 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Determinasi transfer pricing pada perusahaan 

sektor aneka industri yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2018-2022. Jenis data dalam proses 

penelitian ini menggunakan data skunder kuantitatif dimana data tersebut di peroleh dari laporan 

keuangan. Teknik pengumpulan data menggunakan metode purposive sampling. Sampel yang di 

gunakan dalam Penelitian ini sebanyak 110. Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan model 

regresi linear berganda dengan software SPSS. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa beban pajak dan tunneling incentive berpengaruh positif terhadap 

transfer pricing. Sedangkan exchange rate dan bonus plan tidak berpengaruh terhadap transfer pricing. 

Kata Kunci: Transfer Pricing, ETR, Exchange Rate, Tunneling Incentive, Bonus 

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan ekonomi dalam era modern dan globalisasi semakin berkembang pesat 

berkat adanya disrupsi teknologi. Kemajuan teknologi tersebut mengakibatkan perubahan 

signifikan dalam berbagai aspek kegiatan ekonomi, memaksa generasi Gen Z dan milenial untuk 

mengikuti perkembangan tersebut tanpa dapat menghindar. Hal tersebut membuat arus barang, 

jasa, serta investasi menyebabkan arus masuk dan keluar dari suatu negara tidak terdapat 

hambatan. 

Praktik transfer pricing menyalahi aturan perpajakan, dikarnakan praktik tersebut 

mengurangi pendapatan pajak negara (Prananda & Triyanto, 2020). Masih terdapat perusahaan 

yang melakukan hak tersebut karena memang besar tarif pajak terutama di indonesia. Tarif pajak 

tinggi menjadi catatan penting bagi perusahaan gopublik untuk lebih berhati-hati dalam 

mengelola perusahaan. Hal tersebut menjadi bahan pertimbangan pemilik perusahaan untuk 

mempertimbangkan beban yang dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan laba yang 

maksimal. Exchange rate merupakan nilai tukar (kurs) uang dari mata uang yang berbeda yang 

digunakan sebagai pembayaran dalam perdagangan antar negara (Adhika & Wulandari, 2023). 

Dalam perdagangan international dibutuhkan kesepakatan pembayaran dalam mata uang yang 

sudah di sepakati bersama dengan kurs yang pastinya berbeda.Tunneling incentive menjadi 
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faktor selanjutnya dengan alasan dimana pemegang saham mayoritas mengalirkan sumber daya 

keluar dari perusahaan untuk kepentingan pemegang saham pengendali, hal ini akan berdampak 

pada kepemilikan saham minoritas (Wijaya et al., 2020). Permasalahan ini terjadi karena 

kurangnya regulasi yang mengatur hak dari pegang saham bukan pengendali (Maulani et al., 

2021). Tunneling incentive berindikasi merugikan bagi negara maupun pemegang saham bukan 

pengendali. 

Apabila prosentase kepemilikan asing lebih besar menyebabkan besar kendali atas 

perusahaan dalam menentukan kebijakan-kebijakan yang booleh jadi hanya menguntungkan 

dirinya sendiri dalam penentuan harga transfer. Dengan menjual produk pada perusahaan 

terafiliasi akan terdindikasi tunneling pada perusahaan tersebut yang mana harga akan lebih 

murah daripada harga pasar (Mineri & Paramitha, 2021). Selain itu faktor yang dapat 

mempengaruhi ialah rencana bonus yang diberikan oleh pemilik terhadap manajemen. Terdapa 

bonus dapat memicu kinerja yang baik pada perusahaan. 

TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Teory Agency 

Agensi merupakan sumber daya yang dimiliki oleh agent untuk kepentingan entitas 

(Leksono et al., 2019). Konsep ini mengacu pada keterkaitan antara prinsipal dan agen yang 

mana prinsipal sebagai pemilik perusahaan selaku owner yang memiliki kepentingan terhadap 

agen sebagai pelaksana keberlangsungan manajemen untuk dapat merealisasikan visi dan misi 

yang sudah dibuat. Sebagai gambaran bahwa, pemgang saham atau yang biasanya ada pada 

dewan komisaris sebagai prinsipal dan dewan direksi selaku agen. 

Pajak 

Pajak merupakan merupakan iuran wajib kepada negara yang sudah memiliki 

penghasilan (Mardiasmo, 2019). Terdapat dua peran utama dari pajak, yakni sebagai "sumber 

anggaran" yang bertindak sebagai salah satu sumber pendanaan bagi pemerintah guna 

mendukung pengeluaran mereka, dan sebagai "instrumen regulasi" yang berfungsi sebagai alat 

untuk mengatur dan menerapkan kebijakan pemerintah di bidang sosial dan ekonomi. Sebagai 

contoh, penerapan tarif pajak yang tinggi pada minuman keras bertujuan untuk mengurangi 

konsumsi minuman keras, sementara pajak yang tinggi pada barang mewah bertujuan untuk 

mengurangi gaya hidup konsumtif (Mardiasmo, 2019). 

Transfer Pricing (Y) 

Transfer Pricing ialah kesepakatan kedua pihak pada perusahaan gopublik yang memiliki 

relasi dengan tujuan dapat menurunkan pajak (Louw, 2020). Upaya memaksimalkan laba yang 

didapat perusahaan dengan melakukan penghematan pajak dalam satu period yaitu melakukan 

transfer pricing. Membuat cataatan laporan keuangan yang baik dapat menarik investor baru. 

Kemampuan perusahaan untuk mengoptimalkan keuntungan dapat ditingkatkan melalui 

kesesuaian laporan keuangan dengan standar akuntansi yang berlaku. Ketika laba dan 

perencanaan pajak di atur dengan baik maka perusahaan tidak khawatir terhadap beban pajak 

yang harus dikeluarkan 

Pajak merupakan faktor awal untuk terjadinya indikasi melakukan transfer pricing. 

Adanya kewajiban tersebut perusahaan melakukan terobosan bagaimana cara untuk menurunkan 
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pajak yang dibayar. Dasar pengenaaan pajak yaitu pada diterimanya laba perusahaan, sehingga 

apabila perusahaaan ingin menurunkan beban tertutama pajak yaitu dengan membuat roadmap 

perencanaan pajak yang baik dari kegiatan ekspor inpor (Tania & Kurniawan, 2019). 

Beban Pajak 

Beban pajak (ETR) merupakan iuran yang harus dibayar wajib pajak yang sudah 

memenuhi subyek dan obyek pajak (Adhika & Wulandari, 2023). Pajak dapat diartikan sebagai 

penerimaaan yang diperuntukkan untuk membiayai operasional pada suatu negara. Bagi 

perusahaan, pajak merupakan beban yang harus dibayar pada negara tanpa terkecuali (Prasetio & 

Saputri Mashuri, 2021). Pajak memiliki tarif dan kareakterk yang berbeda beda disetiap negara 

yang memiliki hubungan istimewa. Pajak umumnya diukur dengan eraning tax ratio atau 

disingkat dengan (ETR) (Firmansyah et al., 2022). 

Exchange Rate 

Exchange rate (ER) ialah nilai tukar dengan mata uang negara yang berbeda 

diperuntukkan sebagai pembayaran dalam perdagangan antar negara (Adhika & Wulandari, 

2023). Naik turunnya kurs menyebabkan banyak barang maupun jasa yang terpengaruh harganya 

sehingga hal ini membuat motivasi manager atau pimpinan perusahaan atau bahkan pemegang 

saham untuk melakukan transfer pricing (Avri Rahman & Cheisviyanny, 2020). 

Tunneling incentive dipergunakan untuk mengalirkan aset entitas guna kepentingan 

pemegang saham pengendali (Maulani et al., 2021). Adanya transaksi pihak relasi 

mengambarkan indikasi tunneling pada perusahaan mulinasional. Transaksi antar relasi 

umumnya dilakukan dengan menjual maupun mmebeli suatu barang dengan harga yang relatif 

murah, transaksi ini bertujuan pada kepentingan saham pengendali (Mispiyanti, 2015). 

 Bonus plan yaitu cara pemilik perusahaan memberi penghargaan pada dewan direksi dan 

staff guna meningkatkan kinerja manajemen selaku penanggungjawab perusahaan yang telah 

menjalankan perusahaan dengan baik yang dibuktikan dengan mendapatkan laba maksimal 

(Adhika & Wulandari, 2023). Strategi manajemen dengan melihat kemampuan perusahaan dapat 

dilihat pada laba yang di dapat selama periode tertrntu misal triwulan, semester maupun satu 

tahun laporan. 

Memberikan bonus jika dilakukan dengan benar akan mendorong peningkatan kinerja 

dan laba pada perusahaan yang dipimpin oleh orang yang baik, hal ini juga akan mempengaruhi 

beban pajak pada perusahaan tersebut (Prabaningrum et al., 2021). Pemberian bonus dengan 

berlandaskan laba menjadi hal yang sering dilakukan untuk memberikan award kepada top 

manajemen (Esa Agustin & Hari Stiawan, 2022).  

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian 

Metodologi riset ini yaitu kuantitatif diharapkan dapat mengetahui adatidaknya pengaruh antar 

variabel. Penelitian ini, menggunakan pendekatan asosiatif deskriptif yaitu mengetahui apakah 

terdapat pengaruh antar variabel 

 

Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 



 

211 Vol. 01 No. 4 Februari 2024  

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini tahun 2018-2022 yang terdapat pada BEI sektor aneka 

industri. Dalam jangka 5 taun dipilih untuk membandingkan keadaan perusahaan selama 5 tahun, 

hal ini akan menarik ketika adanya pandemi covid-19 kurang lebih 2 tahun. Populasi penelitian 

sektor aneka industri berjumlah 57 (Eddyelly.com, 2022). 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono, 2016:81). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji analisis regresi linear berganda di atas diperoleh model koefisien regresi 

sebagai berikut: 

Y = -0.015 + 0.033X1 + 0.014X2 + 0.409X3 + 0.002X4 + e 

Keterangan: 

a. Nilai konstanta dari persamaan regresi yaitu bernilai negatif -0.015 hal ini menunjukkan 

jika variabel X1, X2, X3, dan X4 turun maka nilai variabel Y juga akan turun. 

b. Nilai konstanta dari persamaan regresi beban pajak sebesar 0.033 menunjukkan jika 

pengaruh beban pajak bertambah satu satuan dengan asumsi variabel yang lain tetap, 

maka tingkat transfer pricing akan bertambah sebesar 0.033. 

c. Nilai konstanta dari persamaan regresi exchange rate sebesar 0.014 menunjukkan jika 

pengaruh exchange rate bertambah satu satuan dengan asumsi variabel yang lain tetap, 

maka tingkat transfer pricing akan bertambah sebesar 0.014. 

d. Nilai konstanta dari persamaan regresi tunneling intencive sebesar 0.409 menunjukkan 

jika pengaruh tunneling intencive bertambah satu satuan dengan asumsi variabel yang 

lain tetap, maka tingkat transfer pricing akan bertambah sebesar 0.409. 

e. Nilai konstanta dari persamaan regresi bonus plan sebesar 0.002 menunjukkan jika 

pengaruh bonus plan bertambah satu satuan dengan asumsi variabel yang lain tetap, 

maka tingkat transfer pricing akan bertambah sebesar 0.002. 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Beban pajak berpengaruh posiif terhadap terhadap transfer pricing, manajemen 

memanfaatkan celah aturan perpajakan untuk melakukan praktek transfer pricing 

2. Exchange rate tidak berpengaruh terhadap transfer pricing, jika terdapat peningkatan 

maupun tidak dari nilai tukar uang tidak dapat mempengaruhi keputusan perusahaan dalam 

menentapkan keputusan transfer pricing 



 

212 Vol. 01 No. 4 Februari 2024  

3. Tunneling incentive berpengaruh positif terhadap transfer pricing, semakin besar saham 

yang dimiliki oleh pemegang saham pengendali, maka semakin besar pula peluang suatu 

perusahaan untuk melakukan transfer pricing 

4. Bonus plan tidak berpengaruh terhadap transfer pricing, dengan nilai laba yang stabil 

menunjukan perusahaan kurang tertarik dalam memanipulasi laba dengan melakukan 

transfer pricing 

5. Secara simultan atau bersama-sama beban pajak, exchange rate, tunneling incentive, dan 

bonus plan memiliki pengaruh terhadap transfer pricing 
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